32

BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Pendlitian

Suatu  penelitian  dapat dikatakan  berhasil dan  dapat
dipertanggungjawabkan apabila proses penelitiarmgmggunakan metode
yang tepat dan dengan sistematika yang baik. Unitukerlu suatu metode
penelitian yang menjadi acuan dalam pelaksanaaglipan ini. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Winarno Surakhmad (1990:121)

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakankum@ncapai

suatu tujuan, misalnya menguji serangkaian hipotelEngan

mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Carama ini

dipergunakan setelah peneliti memperhitungkan kawanya ditinjau

dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan

Pada penelitian tentang “Penggunaan Modul Multimebfiteraktif
Model Tutorial untuk Meningkatkan Kompetensi SisRada Mata Pelajaran
TIK” ini, metode yang digunakan adalah kuasi ekispen (eksperimen semu).
Pemilihan metode kuasi eksperimen bertujuan unita&mperoleh informasi
yang merupakan perkiraan bagi peneliti yang dapgerodleh melalui
eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak mggmkan untuk
mengontrol dan atau memanipulasi semua variabely ya@tevan. Kuasi

eksperimen memiliki ciri utama dengan tidak dilakoRkya penugasan random

(random assignment), melainkan melakukan pengelompokan subjek pé¢iaglil
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berdasarkan kelompok yang telah terbentuk sebelamsgbagaimana yang
dikemukakan oleh Mohammad Ali (1993:140) :

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimemaetya

perbedaannya terletak pada penggunaan subjek Yyaiaisi

eksperimen tidak dilakukan penugasan random, ni&ain
dengan menggunakan kelompok yang sudah ada.

Penelitian dilakukan pada dua kelompok siswa, ydilompok
eksperimen yang mempergunakan Modul Multimediar&kig® model tutorial
sebagai media pembelajaran dan kelompok kontro yamx@mpergunakan
Buku elektronik sebagai media pembelajaran. Ddiaimni Buku elektronik
yang digunakan adalah Buku Pelajaran Teknologirin&si dan Komunikasi
untuk Kelas Ill SD.

Dalam penelitian eksperimen terdapat variabel-\wdigang saling
memengaruhi, sebagaimana yang dikemukakan olela$au@] 989:24) :

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi duaedat,

yakni variabel bebas dan terikat atau variab@ependent dan

variabel dependent. Variabel bebas adalah variabel perlakuan

atau sengaja dimanipulasi untuk mengetahui in@ssya

terhadap variabel terikat. Variabel terikat adalahabel yang

timbul akibat variabel bebas, oleh sebab itu vailiaerikat

menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilan atael bebas.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikemukeltava dalam
penelitian ini penggunaan Modul Multimedia Interekinodel tutorial
ditempatkan sebagai variabel bebas, sedangkan kengpeiswa pada aspek
pemahaman konsep dan aplikasi konsep ditempathmgaievariabel terikat.
Untuk melihat hubungan antar variabel yang akaelitljtdapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 3.1
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Hubungan Antar Variabel Penelitian

_ Materi Pelajaran Mengolah Kata

Variabel bebas (X) | Menggunakan Modul Menggunakan

Multimedia Interaktif | Buku Elektronik
Model Tutorial

Variabel terikat (Y) (X1) (X2)

Kompetensi aspek X1Y1 X2Y1
pemahaman konsep (Y1)

Kompetensi aspek aplikasi X1Y2 X2Y1

konsep (Y2)

Berdasarkan tabel di atas terdapat varibel-varighely akan dikaji,
variabel bebas menggunakan Modul Multimedia Inti&rakodel tutorial (X1)
pada kelas eksperimen dan buku elektronik padaskéiantrol (X2).
Sedangkan variabel terikatnya adalah kompetensajdrelsiswa aspek
pemahaman konsep (Y1), aplikasi konsep (Y2) darbgmetingan tingkat
keefektifan dari kedua media yang digunakan, keieak antara kedua
variabel tersebut adalah efektifitas penggunaan Widtultimedia Interaktif
model tutorial terhadap kompetensi belajar siswzelagpemahaman konsep

(X1Y1) dan aplikasi konsep (X1Y2).

2. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang dipergunakan dalam penelitieadalah desain
Non-Equivalent (pretest dan posttest) control group design, yang merupakan

bentuk desain penelitian dalam metode kuasi eksperi Kelompok
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eksperimendroup a) dan kelompok kontrolgfoup b) dipilih tanpa penugasan
random dan untuk setiap kelompok diadakan pretegpdstes.
Desain penelitian yang digunakan adalah sebaggiuber
Bagan 3.1

Desain Pretest-posttest

Kelompok Eksperimen 0-fTL — 71— 0-2
Kelompok Kontrol 0-fT —— T2— 0-2
Keterangan :

0-1 : Pretest

0-2 : Posttest

T-1 : Perlakuan untuk kelompok eksperimen

T-2 : Perlakuan untuk kelompok kontrol

Langkah pertama yang penulis lakukan dalam pémelini adalah
menetapkan kelompok mana yang akan dijadikan sebadelompok
eksperimen dan sebagai kelompok kontrol. Kelompakgymempergunakan
Modul Multimedia Interaktif model tutorial dijadika sebagai kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok yang mempergunakia llektronik

dijadikan sebagai kelompok kontrol.

Sebelum perlakuan (X), kedua kelompok diberikartgsrekemudian
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan kepadanksdé eksperimen yang
mempergunakan Modul Multimedia Interaktif modelotial dan kelompok
kontrol yang mempergunakan buku elektronik sebaghian ajar. Kemudian
kedua kelompok diberikan posttes, hasilnya kemudi#andingkan dengan
skor pretest, sehingga diperolgéin, yaitu selisih antara skor pretest dengan

skor posttest.
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Untuk mengukur tingkat keefektifan antara kedua imegang
digunakan pada kelas control dan eksperimen makalipenembandingkan
gain yang diperoleh pada kelas kontrol dgein yang diperoleh pada kelas

eksperimen.

. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Penelitian

Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkerdeagan sumber
data yang digunakan. Menurut Sugiyono (2008:51) :

Populasi adalah sejumlah individu atau subjek y@ndapat dalam

kelompok tertentu yang mempunyai karakteristik eteid yang

ditetapkan peneliti untuk dijadikan sumber datpetiijari kemudian
ditarik kesimpulannya.

Mengingat luasnya populasi maka populasi dalamliemeini dibatasi
untuk membantu mempermudah penarikan sampel. MeNana Sudjana dan
Ibrahim (1989:71) : “...pembatasan populasi dilakuldengan membedakan
populasi sasarantafget population) dan populasi terjangkauadcessible
population)”.

Mengacu pada pendapat di atas maka populasi sataean penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas Ill SD Lab Schooll Be&ndung, sedangkan
populasi terjangkaunya adalah siswa Kelas Ill Ael@&pok Kontrol) dan

Kelas 11l B (Kelompok Eksperimen).

2. Sampel Pendlitian
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Sampel dalam penelitian merupakan bagian darilpepyang menjadi
subjek penelitian, sebagaimana dikemukakan olefa8ad2001 : 71) berikut
ini.

Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkag yaemiliki

sifat yang sama dengan populasi. Pengambilan daiiigleukan

sedemikian rupa agar dapat menggambarkan keadgauiapio

yang sebenarnya melalui teknik pengambilan samiael #knik
sampling tertentu.

Menurut Arikunto (2002:112) banyaknya sampel bengag pada:

a. kemampuan peneliti di lihat dari segi waktu, tenaiza biaya,

b. sempit dan luasnya pengamatan dari setiap subgkné hal itu

menyangkut banyak sedikitnya data yang diambil,

c. besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka pHaatgpemilinan
sampel dari jumlah subjek sebanyak 60 orang, diR@r@ang dari kelas Il A
dijadikan sebagai kelompok kontrol yakni kelomp@ng menggunakan buku
elektronik pada pembelajaran TIK dan 20 orang @&afas Il B dijadikan
sebagai kelompok eksperimen yakni kelompok yang gmenmakan Modul
Multimedia Interaktif model tutorial pada pembefa@a TIK.

Berikut adalah pembagian sampel penelitian ke daketompok

eksperimen dan kelompok kontrol :

Tabel 3.2
Pembagian Sampel Penelitian Ke Dalam Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

KELOMPOK KELOMPOK KONTROL
EKSPERIMEN
Kelas Ill B Kelas Ill A




Tabel 3.3
Daftar Peserta Kelompok Uji Coba
(Kelaslll C)
NO NAMA
1 | Aura zagqilla Azzahra
2 | Hudya Bilhaq
3 | Alisa Azaria Ermana
4 | Alifya Ainun Muzadi
5 | Annan Mikail r a
6 | Daniel
7 | Davina Rustyasari
8 | Gabriel Muhammad d
9 | Khoirul Anaam
10 | Melania Pramesti a
11 | Moh. Naufal Fakhrunas
12 | Muhamad Taufiq F
13 | Muhammad Erik Johari
14 | Muhammad Rajasa M
15 | Naila Fadila
16 | Nurjihan Zhahirah
17 | Qonnita Raisya Medina
18 | Rahmi Fahirah
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Tabel 3.4

Daftar Peserta Kelompok Kontrol

(Kelas|ll A)

e
O

NAMA

Adelia Damayanti

Alifa Nurul Azmi

Antari Isdita

Bintan Nur Raditha

Fabian Rizgi Muhammad Nugrah

IIma Nabila Zulfa R

Krakatau Indonesia Sejati

Krisna Kurniawan Munijat

O ONO|OTA | WIN (-

M. Raihan

[
o

Mochamad Awaluddin Machrani

=
=

Mohammad Argio Prawaktu

=
N

Muha mad Ariq Nau fal Salsabila

=
w

Muha mmad Bilal

[EY
NN

Muhamad Bilal Khunaefi

[
(03]

Muhammad Hilmi as Safi'i

=
(o]

Muhammad Ibrahim Aziz

=
\l

Muhammad Irfan Fa dillah

[
<o

Muhammad Rafly Husni

=
(o]

Muhammad Rizky

N
o

Nada Indag P

a
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Tabel 3.5
Daftar Peserta Kelompok Eksperimen
(Kelaslll B)

e
O

NAMA SISWA

Adisa Azka Bilbila
Afinatunnisa Ahsani

Aisyah Syahrani

Ananda Vista Jovanka
Andhika Ramdhani

Angga Dikaprayuda

Asfira Fauziah

Dedik Ariya Sujana

Dian Nurfadillah

Enrico Zafier Rahadian
Fachmi Muhammad Noor
Fathimah Sadida

Gabriel Siddharta Rachman
Haikal Muhamad
Muhammad Arrafi Adha
Muhamad Ramdhani Supriatna
Muhammad Ade Saputra
Putri Patricia

Ryan Suherman

20 | Shafa Kinta Anjani

C. Instrumen Penélitian

O OINOO|OTPWIN(F

[
o

=
=

=
N

=
w
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o
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(6]

=
(o]

=
\]

=
oo

=
O

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitiarberupa tes objektif

berbentuk pilihan ganda dengan 3 alternatif jawab@ok mengukur kompetensi
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aspek pemahaman dan aplikasi konsep TIK yang be&jumigapuluh buah
dengan rincian 15 buah tes pemahaman konsep (G2L%Blebuah tes aplikasi
konsep (C3).

Item-item soal yang dipergunakan dalam pengumpulata hasil
belajar diambil dari materi pelajaran TIK pada pokoahasan Mengenal
Microsoft Word. Soal diberikan padaretest dan posttest. Pretest diberikan
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal keknkontrol dan
kelompok eksperimen, sedangkposttest diberikan untuk melihat kemajuan
dan perbandingan peningkatan kompetensi siswa padma kelompok
tersebut yang meliputi aspek kognitif C2 (pemahankansep) dan C3
(aplikasi konsep).

Secara sistematis langkah-langkah yang ditempukebaan dengan
penyusunan instrumen tes hasil belajar agar mengbedata yang tepat serta
akurat, adalah sebagai berikut :

a. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasarirdhkator yang
akan dijadikan sebagai bahan yang akan digunalkdamd penelitian
merujuk pada kompetensi yang telah ditetapkan d&arikulum Tingkat
Satuan Pendidikan pada Mata Pelajaran TIK SD Kélas

b. Menyusun silabus sesuai dengan standar komptepsipétensi dan
indikator yang telah ditentukan.

c. Membuat dan mengembangkan Modul Multimedia Int&rakmodel
tutorial termasuk di dalamnya penyusustonyboard danflowchart untuk

Modul Multimedia Interaktif model tutorial.
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d. Menyusun kisi-kisi instrumen tes hasil belajar, kelan dikembangkan
ke dalam instrumen penelitian.

e. Mengadakan uji coba instrumen tes terhadap siswdual sampel
penelitian untuk mendapatkan gambaran validitdghiétas, daya beda
serta tingkat kesukaran instrumen.

f. Menganalisis dan merevisi item-item instrumen tasgydianggap kurang

signifikan.

D. Pengujian Instrumen

Instrumen penelitian yang telah disusun kemudianiadibakan kepada
siswa di luar sampel penelitian yang telah diteatulJjicoba ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran validitas, reliabilitas, dagda serta tingkat kesukaran
intrumen yang telah dibuat.

Dalam hal ini pengujian instrument penelitian dilkln pada kelas IlIC
Lab School UPI Bandung yang berada di luar saipgetlitian.

Adapun cara pengolahan dan menganalisis data mstrgpenelitian yaitu
data yang berupa lembar jawaban peserta diolahk untnghitung nilai hasil
belajar siswa, dengan langkah-langkah :

1. Mengkorelasikan hasil jawaban dengan kunci jawalaaiy ada
2. Memberikan skor hasil pekerjaan siswa dengan ldmnigkagkah :
a. Skor yang jawabannya benar diberi nilai 0,3

b. Jumlah skor maksimal 10
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c. Nilai akhir diperoleh dengan menjumlahkan setiggmi yang dijawab
dengan benar.
1. Uji ValiditasInstrumen
Validitas berkenaan dengan tingkat kesahihan datusinstrumen
dan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukatuk menguji
kesahihan item-item soal dilakukan dengan mengkoiteksil uji coba yang
sebelumnya dilakukan, menggunakan rumus koreRmsiduct Moment
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor item tefl glan item tes genap.
Pengukuran tingkat validitas instrumen penelitidlakdikan dengan
mengkorelasikan hasil ujicoba instrumen dengan bakijar kumulatif siswa
pada Mata Pelajaran TIK dan diuji signifikansi Kasenya. Pengujian
validitas dilakukan untuk mengetahui apakah tesgydigunakan dapat
mengukur yang hendak diukur dan seharusnya diukur.

Rumus perhitungan validitas :

____ NZxr-gxey
o
Jvsx - @02y DZr2-E )

Ty

(Sugiyono, 2007 :80)

Ket :

Mxy = Koefisien korelasi yang dicari

>XY = hasil kali skor X dan Y untuk setia responden
>X = Skor item tes

Y = Skor responden
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(TX? = Kuadrat skor item tes
(TY?) = Kuadrat responden
N = Jumlah responden

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh nilgi = 0,66

kemudian diuji tingkat signifikansinya dengan mewmggkan rumus :

t= (Sugiyono, 2007:180)

Ket :

t - Nilai t hitung

r : Koefisien korelasi

n : Jumlah banyak subjek

Nilai thiungkemudian dibandingkan dengan nilgidpada taraf nyata
(95%) dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. Apdhilag > twanes maka
korelasi tersebut signifikan/berarti. Dari hasitlpgingan data hasil uji coba
alat pengumpul data, diperoleiutg4,596 dandper dengan df (n-1) dengan
= 0.05 (5%) adalah 1.740.

Alat pengumpul data dikatakan memiliki validita&aji hiwng > tabel
(4,596 > 1.717). berdasarkan hasil pengujian tetseimaka dapat

disimpulkan bahwa uji signifikansi alat pengumpatadadalah valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keapegatau

kekonsistenan soal dalam mengukur respons siswdiabi&as suatu
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instrumen dapat dipercaya untuk dipergunakan sel@daapengumpul data
karena instrumen yang ada sudah baik.

Untuk menguiji reliabilitas digunakan rumus :

_[K | M k=) - ooa
K.R.21 = [K_l][ o ] (Mohammad Ali 1993:90)

Keterangan :

K : Jumlah item tes
M : Rata-rata
S : Varian total

Sebagai tolak koefifisen reliabilitas, digunakamlifikasi Guilford

(Subino, 1987:115) sebagai berikut :

<0,20 : Tidak ada korelasi

0,20 — 0,40 : Korelasi sedang atau rendah
0,40 - 0,70 : Korelasi sedang atau cukup
0,70 -1,00 : Korelasi kuat atau tinggi
1,00 . Korelasi sempurna

Uji reliabilitas dihitung menggunakan rumuSpearman Brown
dengan bantuan SPSS 15.0. hasil ujicoba reliabilii@eroleh indeks
sebesar 0,772. Alat pengumpul data dikatakan bedligka hiung >rtabel
pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = ngdink> fane (0.772>0.367)
maka berdasarkan kriteria tersebut dapat dikatddehhwa item yang

digunakan reliabel dengan korelasi kuat.
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Penghitungan Daya Pembeda Soal (D)
Untuk penghitungan daya beda tiap butir soal diganaumus :

BU BL .
D= — — — (Muhamad Ali, 1993:86)
nu nl

D =Indeks Daya Pembeda

BU = Jumlah jawaban benar dari kelompok unggul
BL = Jumlah jawaban benar dari kelompok lamban
nu = 27% jumlah subjek pada kelompok unggul

nl =27 % jumlah subjek pada kelompok lamban

Iltem soal yang dipergunakan pada instrumen pemelitharus
direvisi atau diganti apabila memiliki indeks keatdn sebesar DP < 0,3.
Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh Shlatem soal yang
harus direvisi, karena nilai DP < 0.3, sedangkasd8 berkategori baik,

karena nilai DP > 0,3.

. Penghitungan Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal merupakan kemampuan siswamda
menjawab soal yang diberikan. Soal yang baik adatai yang tidak
terlalu mudah dan juga tidak terlalu sukar. Hae#leis terhadap butir
soal digunakan untuk mengetahui soal mana yand latgau tidak suatu

soal digunakan sebagai instrumen penelitian damd&iaat untuk
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mengetahui soal yang layak digunakan dan soal ryamng akan diganti

atau diperbaiki.

Untuk mengukur tingkat kesukaran soal, digunakamusu:

B
P = ZT ( Mohammad Ali, 1993:87)
Keterangan :

P : Indeks kesukaran

¥ B : Jumlah seluruh subjek yang menjawab benar

N : Jumlah subjek yang mengikuti tes

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data Penelitian
Data yang diperoleh dari lapangan melalui instrunpemelitian, selanjutnya
diolah dan dianalisis dengan melalui perhitungatistic. Dengan tujuan agar
data yang diperoleh dapat menjawab pertanyaanipanelan menguji hipotesis
sehingga dapat menggambarkan apakah hipotesistjgnditerima atau ditolak.
Berdasarkan masalah, tujuan penelitian untuk nmapgikan, mengolah
dan menganalisis data digunakan statistik deskripgdangkan untuk pengujian

hipotesis dan membuat kesimpulan digunakan statistiuktif dan inferensial.
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Data yang diperoleh lalu dianalisis dengan caraghiung gain atau
selisih antara skor pre-tes dan post-tes. Skor igakemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis uji-t independen, dengannpestigan, analisis ini dapat
digunakan untuk menguiji hipotesis yang berkenaayale perbedaan dua mean
atau lebih.

Pengolahan data dianalisis dengan bantuan computrggunakan
program SPSS Satistical Product and Service Solution) versi 15.0, untuk
memudahkan dan efisiensi waktu.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengguna#éststalengan SPSS
untuk mengolah data adalah sebagai berikut :

1. Menentukan kecenderungan memusat pada data (mednsrmdan median)
2. Menguji normalitas data dengan G Square
-Hy : data tidak berdistribusi normal

- Hy: data berdistribusi normal

Statistik uji yang digunakan dalad)i Chi Square adalah :

ki . )
Xhitung = Z G (Sugiyono, 2007 :68)
i=1

Kriteria uji normalitas,
-JikaXZhitung > thabel = Xz(a)_(ki_?,) maka Hditolak
- -JikaX hitung < X'tabel = X (@) (ki=3) Maka H giterima

3. Menguji homogenitas varians data dengan uji-F
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Hipotesis uji homogenitas varians :

- Ho: varians kedua data homogen

- Hj: varians kedua data tidak homogen

Statistik uji yang digunakan dalam uji homogenitadslah :

__ Variansi terbesar

Fhitung = ~ara terbesar
hitung Variansi terkecil

Kriteria uji homogenitas varians :
- JikaF hitung > F tabel = F ov1,v2 Maka Hditolak
4. Menguji hipotesis pada setiap aspek kognitif dengeemggunakan uji-t

independent.

F. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang ditempuh dijabardatam langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Persiapan
a. Melakukan observasi awal
1) Wawancara dengan guru mata pelajaran Teknologrrve#si dan
Komunikasi kelas [l SD Lab School UPI Bandung.
2) Studi dokumentasi mengenai materi yang diajarkan
b. Mengobservasi ketersediaan komputer yang ada did&drium SD Lab.
School UPI Bandung.

c. Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergunakamgsnelitian.
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d. Menyusun silabus

e. Penyusunan naskah/ materi

f. Pembuatastoryboard Modul Multimedia Interaktif model tutorial.

g. Perumusan GBPM

h. Membuat dan mengembangkan perangkat lunak (Modultivdia
Interaktif model tutorial). Program ini dibuat meengunakan perangkat
lunak &oftware) :
1) Adobe Flash CS3
2) Adobe Photoshop CS3
3) Cool Edit Pro 2
4) Microsoft Office Word 2007
5) Corel Draw 12
6) Intant Demo 2.0

I. Melakukan penilaian program

j.  Menyusun instrumen penelitian

k. Melakukan ujicoba Modul Multimedia Interaktif modelkorial

I.  Melakukan ujicoba instrumen penelitian

2. Pelaksanaan Eksperimen

a. Membagi siswa menjadi kelompok eksperimen dan kpakrkontrol.
Kelompok yang mempergunakan Modul Multimedia Irtéfamodel
tutorial dijadikan kelompok eksperimen dan kelompokang

menggunakan Buku elektronik sebagai kelompok kantro
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b. Memberikan pretest kepada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

c. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen almiel
pembelajaran di laboratorium komputer menggunakanoduV
Multimedia Interaktif model tutorial dan memberikperlakuan kepada
kelompok kontrol di laboratorium komputer mengguarak buku
elektronik.

d. Memberikan posttest kepada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

3. Pengolahan data hasil penelitian.
4. Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelii&asarkan hipotesis

5. Pelaporan hasil penelitian

Secara sederhana prosedur dalam penelitian init dhgambarkan dalam

bagan berikut :
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Bagan 3.2
Prosedur Pendlitian

A 4

Sampel
A B

A 4

» Observasi awal

» Menetapkan pokok
bahasan

» Penyusunan naskah/
materi

* Pembuatastory board

* Perumusan GBPM

A

Ujicoba

\ 4

A

Instrumel

PBM menggunakan Modul
Multimedia Interaktif model

PBM menggunakan
Buku elektronik

tutorial
A 4 +
A. Kelompok Eksperimen Pretest Perlakuan Posttest
B. Kelompok Kontrol Pretest Perlakuan Posttest
v
Hasil
v
Analisis data
v

Kesimpulan




